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ABSTRACT

Mega Mulya Putri (2020). Contribution of Balance and Body Mass Index
(BMI) on the Locomotor Ability of Elementary School Students in
Suliki District, Lima Puluh Kota District

The problem of this research is not optimal yet about the locomotor
basic movement in Elementary School Students (SD) at Suliki district, Lima
Puluh Kota regency. There were several facts observed by researcher such as:
some students who were unable to Run with a good balance and Body Mass Index
(BMI). It meant students do not have optimal locomotor basic movement skills. It
was because of some students still not take it seriously. Most of them was sit,
silent and talking each other. The aim of this study was to find the contribution of
balancing and Body Mass Index to the locomotor ability of Elementary School
students in Suliki district, Lima Puluh Kota district.

This research is a correlational study. The researcher will look at the
relationship between balance and BMI on students' locomotor movement abilities.
The Population of this research were all Elementary School students, Suliki
district, Lima Puluh Kota district. The Sampling Technique used Random
Sampling, so that the Number of samples was 59 Students. The instruments in this
research were: 1) Stork Stand Test to measure the balancing, 2) Anthropometric
Test to measure Body Mass Index, and 3) TGMD-2 Test to measure basic
locomotor motion. Technique of data analysis used simple correlation analysis
techniques or product moment. Then is was followed by multiple correlation.

The results of this research are: 1) There is a balance contribution about
34,57% to the locomotor ability of Elementary School students in Suliki district,
Lima Puluh Kota regency. 2) There is a Body Mass Index contribution about
29.94% to the locomotor ability of Elementary School students in Suliki district,
Lima Puluh Kota district. 3) There is a contribution of Balance and Body Mass
Index about 41.04% with the locomotor ability of Elementary School students in
Suliki district, Lima Puluh Kota district.

Keywords : balance, Body Mass Index, and locomotor capability



ABSTRAK

Mega Mulya Putri (2020). Kontribusi Keseimbangan Dan Body Mass Index
(BMI) Terhadap Kemampuan Lokomotor Siswa Sekolah Dasar
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota

Masalah penelitian ini adalah belum optimalnya gerak dasar lokomotor
siswa Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota.
Beberapa Kenyataan yang teramati seperti: masih ada di antara siswa belum
mampu berlari dengan keseimbangan dan Body Mass Index (BMI) tubuh yang
baik. artinya siswa belum memiliki keterampilan gerak dasar lokomotor yang
optimal karena teramati masih ada siswa yang melakukannya tidak serius, banyak
yang duduk atau diam dan berbicara dengan temannya. penelitian ini dilakukan
dengan bertujuan untuk mengetahui kontribusi keseimbangan dan Body Mass
Index dengan kemampuan lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dimana penulis akan
melihat hubungan keseimbangan dan BMI terhadap kemampuan gerak lokomotor
siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Random Sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 59 orang siswa. Instrument dalam penelitian ini adalah: 1) Stork Stand
test untuk mengukur keseimbangan, 2) tes antropometri untuk mengukur Body
Mass Index, dan 3) Tes TGMD-2 untuk mengukur kemampuan gerak dasar
lokomotor. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis korelasi sederhana
atau product moment dan dilanjutkan dengan korelasi berganda.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat kontribusi keseimbangan sebesar
34,57% terhadap kemampuan lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki
Kabupaten LimaPuluh Kota. 2) Terdapat kontribusi Body Mass Index sebesar
29,94% terhadap kemampuan lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki
Kabupaten Lima Puluh Kota. 3) Terdapat kontribusi keseimbangan dan Body
Mass Index sebesar 41,04% secara bersama-sama terhadap kemampuan lokomotor
siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota.

Kata Kunci: Keseimbangan, Body Mass Index (BMI), dan kemampuan lokomotor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2005 tentang sistem pendidikan
nasional  disebutkan bahwa  “Pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Untuk mencapai
fungsingnya pemerintah telah menyediakan lembaga-lembaga pendidikan, seperti
pendidikan formal, nonformal dan informal.

Pendidikan formal salah satunya ada jenjang pendidikan dasar, yaitu
sekolah dasar (SD). Sekolah Dasar adalah wadah pertama bagi siswa dalam
memeroleh kemampuan afektif (sikap), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan
(psikomotor). Untuk memeroleh kemampuan tersebut siswa di berikan
pembelajaran dengan beberapa bidang pengetahuan dan diantaranya adalah
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK). PJOK merupakan bagian
integral dari pendidikan dasar yang bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan
social, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih siswa. Selaras dengan pendapat Depdiknas
(2006:648) sebagai berikut:

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan bertujuan untuk

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,

keterampilan berfikir kritis, keterampilan social, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional”.



Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa melalui pembelajaran PJOK di
Sekolah Dasar, dapat mengembangkan berbagai keterampilan. Seperti
keterampilan gerak, berfikir kritis dan keterampilan sosial. Disamping itu
pembelajaran PJOK diharapkan dapat menstabilkan emosional siswa, tindakan
moral siswa menjadi lebih baik, dan menerapkan pola hidup sehat.

Pada buku merancang pembelajaran gerak dasar anak, Bakhtiar (2015:5)
menjelasakan bahwa :

Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah diharapkan mampu berperan
untuk mengupayakan pembelajaran pengembangan gerak dasar bagi
semua anak sejak dini sampai siswa sekolah dasar, pembelajaran ini sangat
pantas bagi siswa yang kurang beruntung atau yang memiliki berbagai
latar belakang lingkungan yang kurang mendukung, dalam arti tidak atau
sulit mendapatkan/ memiliki sarana dan prasarana untuk dapat melakukan
aktivitas gerak dan bermain, kurang mendapatkan motovasi untuk
melakukan aktivitas fisik dan bermain, pengaruh sosial budaya yang
menyebabkan anak perempuan tidak mendapatkan kesempatan yang sma
dibandingkan dengan anak laki—laki untuk bermain dan melakukan
aktivitas fisik yang dapat membuat mereka kurang berkembang
keterampilan gerak dasarnya.

Menurut Pangrazi dalam Bakhtiar (2015:4) “Sangat penting mempelajari
keterampilan gerak dasar pada usia anak—anak karena apabila kurang cukup
diajarkan tentang keterampilan gerak dasar, anak akan mengalami berbagai
hambatan dalam mempelajari dan melakukan berbagai keterampilan gerak yang
lebih sulit dikemudian hari, seperti mempelajari keterampilan teknik olahraga
(sport skill) nantinya.” Oleh karena itu keterampilan gerak dasar menjadi tolok
ukur indikator tercapai atau tidaknya tujuan dalam pembelajaran PJOK di SD.

Meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa sangat dibutuhkan,

mengingat hal tersebut langsung maupun tidak lamgsung akan memengaruhi

perilaku sehari-hari siswa, dan menunjang perkembangan gerak dan postur tubuh



di masa remaja dan dewasa. Dalam hal ini gerak dikelompokan dalam beberapa
bagian.

Menurut Pangrazi dalam Marjohan (2017:16) terdapat dua kategori gerak
yang dapat membangun keterampilan gerak dasar yaitu: “(1) gerak lokomotor
(locomotor) adalah aktivitas yang menyebabkan tubuh berpindah dari satu tempat
ke tempat lain, (2) gerakan object control adalah gerakan mengirim objek,
menguasai objek dan bergerak bersama objek”. Sementara Ma’mun dan Saputra
dalam Seprinaldi (2016:66) menyatakan bahwa “Kemampuan gerak dasar dibagi
menjadi tiga kategori yaitu: 1) Gerak lokomotor, 2) Gerak Nonlokomotor dan 3)
Gerak Manipulatif.” Selanjutnya menurut Laban dan Rahantoknam dalam
Bakhtiar mengklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu:

1) Aktivitas lokomotor adalah aktivitas yang menyebabkan tubuh
berpindah dari satu tempat ke tempat, 2) aktivitas nonlokomotor adalah
aktivitas yang dapat dilakukan tanpa harus berpindah tempat berpijak, atau
tanpa maksud berpindah ke tempat yang lain, dan 3) aktivitas manipulasi
adalah aktivitas yang digunakan untuk memanipulasi atau menghindari
alat.

Dari pemaparan di atas gerak lokomotor merupakan gerakan yang sangat
penting bagi kehidupan siswa, karena dengan adanya kematangan gerak
lokomotor pada usia awal pendidikan siswa lebih leluasa dalam melakukan
aktivitas jasmani di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Gerakan lokomotor merupakan gerakan berpindah tempat yang dapat
dilakukan dengan berbagai macam gerakan, berikut Bakhtiar (2015:10)
menyatakan macam-macam gerak lokomotor yaitu “Seperti berjalan, berlari,

berjingkrat, melompat, menderap, merayap dan memanjat.” Di dunia olahraga,



gerak lokomotor selalu diterapkan dalam setiap mata pelajaran atletik. Namun
unsur gerak lokomotor di setiap jenjang pendidikan memiliki perbedaan dalam
model penerapannya. Melakukan gerak dasar lokomotor ada beberapa hal yang
dapat memengaruhi siswa dalam melaksanakannya, diantaranya motivasi dan
minat, Body mass Index (BMI), Status Gizi, Keseimbangan, Kelincahan, dan
koordinasi mata-kaki. (Fernando, 2019)

Motivasi dan minat dalam gerak dasar lokomotor merupakan suatu
dorongan dan hasrat dalam diri siswa yang memiliki daya penggerak untuk
melakukan aktivitas-aktivitas gerak lokomotor. Tanpa adanya Motivasi dan minat
pada siswa, maka siswa tidak ingin melakukannya. Olehkarena itu kita sebagai
guru harus memiliki cara agar siswa ingin melakukan gerakan tersebut. Menarik
perhatian siswa dengan suasana yang menyenangkan seperti membawa siswa kita
keluar kelas menuju lapangan yang luas misalnya. Sejatinya siswa SD memiliki
konsep belajar yaitu belajar sambil bermain yang menyenangkan.

Body mass Index (BMI) juga mempengaruhi keefektifan pelaksaanaan
gerak lokomotor. Ini dikarenakan BMI menunjukan suatu pengukuran masa tubuh
siswa. Siswa yang memiliki masa tubuh yang normal akan mudah melakukan
gerak lokomotor dengan waktu yang sesuai, sedangkan siswa yang memiliki low
dan/ high normal atau dibawah dan atau di atas normal akan memiliki kemampuan
lokomotor yang kurang dikarenakan sulit melakukan gerakannya sehingga waktu
yang dimilikinya akan lebih cepat dan lebih lama. Ini akan menandakan
keberagaman kemampuan lokomotor setiap siswa. Pada BMI akan terlihat status

gizi siswa yang menandakan keadaan tubuh siswa dalam mengonsumsi makanan.



Selanjutnya kemampuan siswa dalam mempertahankan proyeksi pusat
tubuhnya pada suatu landasan, baik saat berdiri, duduk, transit dan berjalan, ini
disebut dengan keseimbangan tubuh. Keseimbangan tubuh siswa dalam
melakukan gerak akan menunjukan suatu kemampuan. Siswa yang seimbang
dalam melakukan gerakkan, akan memiliki kemampuan mengontrol/
mengendalikan tubuhnya untuk melakukan gerak dasar lokomor yang benar.
Gerakan dan koor dinasi tubuh yang benar akan memunculkan kelincahan gerak
pada siswa.

Kelincahan pada gerak lokomotor diperlukan untuk semua aktifitas
lokomotor yang membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagian-
bagiannya. Dengan koordinasi mata kaki menyertakannya, yaitu integrasi antara
pandangan mata dan kaki sebagai gerak untuk melakukan gerak lokomotor yang
diinginkan. Kelincahan dan koordinasi mata kaki dalam gerak dasar lokomotor
akan tercipta jika BMI siswa normal dan siswa mampu mempertahan
keseimbangan badan yang benar.

Jadi enam hal tersebut sangat memengaruhi gerak dasar lokomotor pada
siswa. Penerapan gerak lokomotor di sekolah disesuaikan dengan klasifikasi usia
siswa yang terdapat perbedaan pada tingkat kemampuan bergerak dan
kemampuan dalam menerima instruksi gerak. Sesuai dengan karakteristik anak
dengan klasifikasi usia sekitar 7 sampai 10 tahun, gerak lokomotor yang
diterapkan di dalam mata pelajaran pendidikan jasmani harusnya perlu adanya
bimbingan dan latihan agar gerakan yang dilakukan baik dan benar. Para siswa

Sekolah Dasar seringkali mengalami hambatan atau kesulitan dalam mengikuti



PJOK yang menuntut kemampuan gerak lokomotor, karena pada masa kanak-
kanak kemampuan gerak lokomotor baru berkembang, sehingga pembelajaran
pendidikan jasmani tidak dapat dilaksanakan secara maksimal.

Untuk mengatasi kendala atau kesulitan dalam pembelajaran PJOK, maka
seorang guru harus mampu mencarikan solusi yang tepat agar tujuan
pembelajaran PJOK tercapai salah satunya adalah meningkatkan dan memelihara
kondisi fisik dan psikis seperti yang dijelaskan di atas. Sebagian gerak dasar
lokomotor berkembang sebagai hasil dari beberapa tahap. Proses terbentuknya
gerak tidak terjadi secara otomatis, tetapi merupakan akumulasi dari proses belajar
dan cara berlatih, yaitu dengan cara memahami gerakan dan melakukan gerakan
berulang-ulang yang disertai dengan kesadaran gerakan yang dilakukan.

Berdasarkan pengalaman seiring ditemukan anak-anak yang belum dapat
meguasai keterampilan gerak lokomotor yang seharusnya berdasarkan usia
mereka hendaknya telah terampil, sehingga dalam proses berlatih untuk
menguasai keterampilan berolahraga mereka sering mendapatkan kendala.
Berbagai pendapat di atas perlu diupayakan langkah-langkah yang tepat untuk
mengatasi kemungkinan semakin rendahnya kemampuan keterampilan gerak
dasar anak sekolah dasar. Berdasarkan pengamatan penulis dalam pembelajaran
pendidikan jasmani pada siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima
Puluh Kota, masih banyak yang malas melakukan gerak terutama gerak
lokomotor, beberapa fenomena yang teramati seperti: masih ada di antara anak-
anak yang belum mampu berlari dengan keseimbangan tubuh yang baik. Artinya,

mereka belum mampu memiliki keterampilan gerak lokomotor yang optimal,



seperti saat berlari dalam pembelajaran pendidikan jasmani anak masih malas
untuk berlari dan bergerak sesuai dengan intruksi yang diberikan, siswa lebih
banyak duduk atau diam dan berbicara dengan temannya, dan jika ada yang
melakukan itupun cuma sebentar. Sehingga jika ini di biarkan terus-menerus dan
berlanjutan, perkembangan gerak lokomotornya akan terganggu dan
menyebabkan anak nantinya sulit menguasai keterampilan teknik pada cabang
olahraga tertentu.

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan tidak memiliki perbedaan
dengan realita yang ditentukan oleh para ahli sebelumnya di lingkungan Sekolah
Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota ini tidak mempunyai
pekarangan yang luas, karena sekolah ini terletak di pinggil jalan raya sehingga
siswa di batasi untuk bermain di luar pekarangan sekolah, ini juga tentu sebagai
penghambat perkembangan gerak lokomotor. Di Sekolah Dasar Kecamatan Suliki
Kabupaten Lima Puluh kota rata-rata orang tua siswa memiliki ekonomi kurang
mampu. Orang tua kurang memperhatikan gizi dan kesehatan anak, membuat
anak kurang lincah dalam melakukan gerak lokomotor. Siswa kebiasaan
mengkomsumsi makanan yang berlemak yang bisa menyebabkan siswa kelebihan
berat badan atau kegemukan yang dikaitkan dengan peningkatan resiko beberapa
penyakit yang tidak menular, klasifikasi ini didasarkan pada status gizi siswa.

Dalam gerak lokomotor siswa melakukan gerakan dengan bantuan saraf
mata dan susunan saraf kaki atau tungkai dalam melakukan tugas gerak dengan
efesien. Melalui sistem saraf pusat dalam melakukan gerak lokomotor,

kemampuan koordinasi mata kaki sangat berperan sekali karena seorang siswa



harus memperhatiakn setiap gerakan yang diberikan. Contohnya sedang berjalan
di atas titipan balok, apabila mata kaki tidak difungsikan maka gerak lokomotor
siswa tidak akan mencapai tujuan gerak. Kedua bagian tubuh ini bekerjasama
dalam setiap gerak lokomotor yang diberikan. Berdasarkan kenyataan diatas,
maka penulis ingin mengadakan suatu penelitian untuk mendapatkan informasi
yang lebih jelas dan signifikan mengenai “Kontribusi Keseimbangan dan BMI
Terhadap Kemampuan Lokomotor Sekolah Dasar Kecamatan Suliki
Kabupaten Lima Puluh Kota”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dikemukan dalam latar belakang proposal

di atas, maka peneliti mengidenfikasi beberapa variabel yang mempengaruhi
kemampuan gerak dasar diantaranya :

1. Motivasi dan Minat

2. Body Mass Index (BMI)

3. Status gizi

4. Keseimbangan

5. Kelincahan

6. Koordinasi mata-kaki

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, serta

keterbatasan waktu, dana, maka penulis hanya meneliti tentang:

1. Keseimbangan terhadap kemampuan gerak lokomotor siswa Sekolah

Dasar Kecamatan suliki kabupaten Lima Puluh kota



2. BMI terhadap kemampuan gerak lokomotor siswa Sekolah Dasar
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh kota

3. Kemampuan gerak lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki
Kabupaten Lima Puluh Kota

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya
adalah:

1. Apakah terdapat kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan gerak
lokomotor pada siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima
Puluh Kota ?

2. Apakah terdapat kontribusi BMI terhadap kemampuan gerak lokomotor
pada siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh
Kota ?

3. Apakah terdapat kontribusi Keseimbangan dan BMI secara bersama-
sama terhadap kemampuan gerak lokomotor siswa Sekolah Dasar
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:

1. Untuk mengetahui kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan gerak

lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima

Puluh Kota.
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2. Untuk mengetahui kontribusi BMI terhadap kemampuan gerak
lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima
Puluh Kota.

3. Untuk mengetahui kontribusi keseimbangan dan BMI terhadap
kemampuan gerak lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki
Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
1. Penulis
Sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan S1 pada fakultas
Ilmu Keolahragaan.
2. Sekolah
Sebagai gambaran dan masukan tentang kemampuan gerak lokomotor
siswa, sehingga dapat di ajarkan dan di kembangkan lagi kemampuan gerak
dasar anak ke yang lebih kompleks. Dengan kata lain kemampuan gerak dasar
harus dimiliki oleh anak, karena gerak merupakan kebutuhan yang sangat
penting untuk melaksanakan kehidupan sehari — hari dan pengembangan pada
olahraga.
3. Mahasiswa
a. Sebagai sumber bacaan di Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahrgaan
Universitas Negeri Padang.
b. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti secara

mendalam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukakan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat kontribusi keseimbangan sebesar 34,57% terhadap kemampuan
lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh
Kota.

2. Terdapat kontribusi Body Mass Index sebesar 29,94% terhadap
kemampuan lokomotor siswa Sekolah Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten
Lima Puluh Kota.

3. Terdapat kontribusi keseimbangan dan body mass index sebesar 41,04%
secara bersama-sama terhadap kemampuan lokomotor siswa Sekolah
Dasar Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota..

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam

upaya meningkatkan kemampuan lokomotor yang baik yaitu :

1.

Pihak sekolah diharapkan agar melengkapi sarana dan prsarana, sehingga
siswa aktif bermain dan berolahraga dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan agar gerak dasar lokomotor siswa bagus

dan dapat berkembang lebih baik lagi, sehingga siswa nantinya dapat

77



78

meguasai keterampilan gerak dasar dalam teknik olahraga yang lebih baik
dan kompleks.

. Guru Penjasorkes dalam pembelajaran Pendidikan jasmani Olahraga dan
Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Suliki Kabupaten Lima
Puluh Kota agar lebih kreatif lagi memodifikasi serta mengembangkan
cara mengajar dalam pembelajaran, agar siswa tidak bosan dan menonton
dalam pembelajaran penjas.

. Siswa agar dapat lebih aktif dalam pembeljaran yang terkhususnya materi
gerak lokomotor, karena gerak ini sangat penting dalam pengembangan
gerak anak yang lebih kompleks lagi agar dalam menguasai teknik
olahraga lebih mudah.

. Orang tua/ wali murid agar lebih memperhatikan lagi asupan gizi dan
memotivasi anak untuk lebih aktif sehingga meningkatkan kemampuan
gerak dasar terutama gerak lokomotor.

Kepada para peneliti lainnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan jumlah sampel yang lebih banyak atau variabel lain yang belum

di teliti.
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